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Kasus Campak Turun 95 Persen

DPR: Jangan Ada Lagi KLB

Senayan meminta Pemerintah agar tidak terbuai dengan
laporan penurunan kasus campak sebesar 95 persen di
awal tahun 2026, Sebab berdasarkan fakta di lapangan
masih adanya anak-anak yang meninggal dunia akibat

komplikasi penyakit tersebut.

ANGGOTA Komisi Ix DPR
Metty Prasetivani menila, penu-
ruman kasus campak sebesar 85
persen anerupakan angha statistik
yaung menpgembirakan dan bisil
ke heras sernua pibiak. Mamun,
miasih ada anak yang meningyal
dalarn kasus lersebut menunjuk-
ki sistern yang Lo fandas,
Statistik bukan sepalanya jika
kita masih kehilangan nyawa
anitk-aiak kite, " ujarmya, kemarin
Driketahui, Kemmonterian Kose-
batan {Kemenkes] melaporkan
hingga minggu ke-11 tahun 2026,
jurnlah kevss vamprak menunjuk-
kan penurunan signifikan. Ter-
catat ada 177 kasus suspek dan
121 kasus terkonfirmmast, Jumlih
it tunm drastis dibandinghan
IHIEEY PUrAM Vg mencapai
2740 suspek dlan 2268 kasus.
"Tni menarndakan pemnman
sekitar 84-95 persen dard pun-
cah minggu ke-1," ujar Kepala
Biro Komunikasi dan Infor-
masi Publik Kemenkes, Aji
Mubswarman, di Jakarta, Kamis

(25/32026). Kemenkes jupa
mencital ada enam balita yang
meringal akilial canypak sepan-

jang 2026 dan tidak memiliki

rivwayal imunisasi sama sekalt,

Netty melanjutkan, keber-
hasilan menekan jumlah kasos
merupakan langhal darural
ey baile. Tapi adanya kernatian
anak adalah tanda penanganan
i tingkat akar romput masib
memiliki celah besar,

D menpingatkan, saby nyawsa
anatk, Lodonesia i terkalu okl
untuk dikompensasi dengan
angha persentase penurunan,
" Lamgim sarmpa merayakin penu-
ruman kasus, semenlara i saal
vt sumi ki orang i yang
seclang berduka karena anakaya
ferfarnbat rendapatian proteksi,”
keata politikus PKS i

Unituk itu, a0 mendesak K-
menkes agar lidak mengendurkan
upayi pencegahin kasus cimnpak
meskipr tren kasus sedang me-
landlai. Pemerintah juga jangan
vepial puas, Peourunan ind harus

OO DR GO

Netty Prasetiyani

dibarvngi dengan faminan tidak
aln aida Jagi Kasus Luar Biasa
(RLEN di s depan. “Kita bu-
furh fernninany poekindungan wlal,
Ikt sekadar laporan stalistik
i atas herlas,” landasnya.

Selain itu, fa menumtul adaya
evitluasi menyeluruh erhadap
tlistribust vaksin dan kecepatan
penangeman komplikasi di pusk-
eemas. Ulamanya di wilayah-
wilayah yang sempat menjadi
s mierah,

Senada, anggota Komisi X
DPR Lestard Moendijal meny-
ingatkan konsistensi dalam
||l-1||l:||uhurl munisasi dasar
lenphap agi anak. Karena itu,
pira pemangky kepentingan

barus serius menangani hal
ini demi mencegah ledakan
kasus penyakil menular seperti
campak yang membahayakan
kesehalan masyarakal,

T Bilemg. upayar peringkatan
Tavamian keseatan lerbaap anak
biarus menjudi perhatian serius
senona ik "] Bal i untuk melin-
g enerast pennes Dengsa dai
ancaan perryakil menalar seperti
vk, kit Rerie sapen abrali-
nva; Minpgu (29/372026).

Seluin il fa memyomli program
imunisasi massal yang tengah
dijalankan Pemerintah di 102
kabupaten dan kola. Upava ini
perlu didukung penh masyarakat
agar horhasil menekan lonjaken
kawas.

Manmn, Rerie mengakui ma-
sil anda sejumlal kendala dalam
pelaksanian fmunisasi Tenglap.
Bberapa di anlaranya adalah
vendathnya pemataman orang lua
tenilang penlingnya imunisasi
kekhawatiran akan elek samping
seperti deman, serta maraknya
vl e s meggatiF seputar vak-
sin. “Jugn keterbatasan akses dim
ketersediaan vaksin i sejumlah
daerah jupa masih menjadi tan-
taangem, Kt politikans Nasdhen ini.

Uniusk itu, Rerie berharap se-
Toruby hambatam tersebul dapat

sepera iatasi melalui kera sama
yaang vrat alara Permerintah dan
masyarakal. "Dengan begitu,
upiya mencetak pencrast poners
Deamyesan yamg, sehal dan berdava
saingg i miasa depan bisa segera
terwujind, " kiated warkil ketua MPR
ini.

Sementara, Pelaksana Tugas
(P Darektor Jenlerl Dirjen) Pe-
nangpulinian Penyakil Kemenkes,
diskter Ancdi Saguni nengatakan,
prenurunan kissus canpak menipa-
haan Basi] dlart Langeadt tepat dan
(erubur di berbagai wilayah ter-
dampak. Salah satumya dengan
mlakukan st i kabupaten
alew kuta yang alami KLE.

"Respons untub imunisasi
ik Cratlireak Reesporese I
zatlion (OR]) sudeh dilaksanskan
untuk seluroh kabupaten dan
hata vang mengalani KLB),"
wjr Andi dalam keterangannya,
Ketmsarin,

Amdi :m:ngi:nhau Jiara arang
{ua untuk selalu waspada dan
mengeralitand-anda aval infehsi
carnyak pacda ik sejik dind agar
premangaren Gtk lerlambat dilaku-
Kan, "Kalan ada demam, batuk,
pilek, atan Lamnla-tanda Tain seperti
yang mengarah kepad camypak,
sepera awa e fasilitas pelavanan
kusehatm,* himbau A m TF
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